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This study aims to develop digital LKPD based on Higher Order Thinking
Skill (HOTS) questions that support the critical thinking skills of fifth grade
students, especially on environmental change material and analyze the
quality of digital LKPD based on Higher Order Thinking Skill (HOTS) in
fifth grade thematic learning in schools. base. This type of research is
research and development with reference to the ADDIE model. Data were
obtained through expert assessment sheets, interviews, and observations.
Higher Order Thinking Skill (HOTS) Question-Based Digital LKPD
teaching materials were declared feasible by validators of material, media,
learning, and language experts. The results of the material validator
assessment obtained an average value of 3.41 categorized as very good,
the media validator assessment obtained an average value of 3.33
categorized as very good, the learning validator assessment obtained an
average value of 3.54 categorized as very good, and the language
validator assessment obtaining an average score of 3.50 is categorized as
very good. Based on the results of the validator's assessment, it is stated
that the Digital LKPD teaching materials based on Higher Order Thinking
Skills (HOTS) meet the quality for use in the learning process.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai pemersatu

beberapa mata pelajaran [1]. Pembelajaran tematik dalam implementasinya berbasis lingkungan kehidupan
peserta didik. Hal ini memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran karena contoh-contoh yang
disajikan sangat dekat dengan lingkungan peserta didik. Sebagai contoh pelajaran tematik kelas V tema 8
mengenai “Lingkungan Sahabat Kita”. Pentingnya pembelajaran tematik diterapkan kepada peserta didik
jenjang pendidikan sekolah dasar selain karena tema yang diterapkan dekat dengan lingkungan sehari-hari, juga
terlibat secara langsung dan mendapat pengalaman secara nyata dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
tematik melibatkan peserta didik secara aktif dan mengajarkan kepada peserta didik untuk dapat berpikir secara
kreatif dalam memecahkan masalah sesuai dengan kebutuhan mereka [2].

Memecahkan masalah pada proses pembelajaran tematik yang melibatkan peserta didik secara aktif ini
juga merupakan salah satu karakteristik dari pembelajaran di abad 21, model pembelajaran yang digunakan pada
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abad 21 ini adalah pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL). Melalui pembelajaran
berbasis proyek (PjBL), peserta didik menentukan sendiri proses pembelajarannya secara kolaboratif,
melakukan penelitian dan membuat proyek-proyek kreatif yang merefleksikan pengetahuan yang mereka miliki

[3].

Pada pembelajaran di abad 21, peserta didik tidak hanya dikenalkan dengan teknologi-teknologi modern
dan digital saja, tetapi juga peserta didik diajarkan untuk dapat berpikir secara kreatif dan kritis dalam
memecahkan masalah pada saat proses pembelajaran. Berpikir kritis merupakan suatu penilaian secara Kritis
terhadap kebenaran fenomena atau fakta yang sedang terjadi [4]. Berpikir kritis merupakan salah satu bagian
dari Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang dapat diukur melalui taksonomi Bloom.

Taksonomi Bloom adalah struktur bertingkat yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir dari
jenjang yang rendah ke jenjang yang tinggi [5]. Menurut Bloom proses berpikir kognitif terdiri dari 6 tingkatan
yang mencakup mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasikan, atau
lebih di kenal dengan C1 sampai C6. Keterampilan berpikir kritis pada taksonomi Bloom yaitu pada tingkatan
C4 sampai C6 [5]. Di mana pada tingkatan tersebut peserta didik dilatih untuk memecahkan masalah yang
disajikan. Untuk melatih peserta didik dalam berpikir kritis maka guru menyajikan soal-soal yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari dan lebih menekankan pada bentuk analisis. Dengan begitu peserta didik akan
terbiasa untuk berpikir secara kritis dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi [6].

Pemanfaatan bahan ajar yang belum maksimal ini mengakibatkan lambatnya peserta didik lambat dalam
memahami materi yang disajikan karena proses pembelajaran yang dirasa membosankan. Dengan adanya
peserta didik yang lambat dalam memahami materi sehingga guru sulit untuk menerapkan higher order thinking
skill (HOTS). Kendala tersebut sama-sama dialami oleh ketiga sekolah tersebut. Keterampilan berpikir yang
diterapkan oleh sekolah masih pada tahapan mengaplikasikan C3, walaupun terkadang sudah menerapkan pada
tahapan analisis C4. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan higher order thinking skills (HOTS) masih belum
[7].

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pra-penelitian pada tanggal 12 Januari 2019 di SD
Muhammadiyah Wirobrajan 3 pada materi suhu dan kalor. Pada proses pembelajaran terlihat bahwa guru
menggunakan buku siswa kurikulum 2013, sehingga informasi yang didapatkan juga masih terbatas oleh materi
yang disajikan dalam buku. Hal ini yang membuat minat belajar peserta didik menjadi rendah, sehingga banyak
peserta didik yang merasa bosan pada saat proses pembelajaran dan mengakibatkan peserta didik menjadi pasif.

Pada kegiatan wawancara dan observasi pra-penelitian yang di sekolah dasar sekolah sudah memiliki
fasilitas LCD, dan laboratorium komputer yang bisa digunakan sebagai penunjang proses pembelajaran. Akan
tetapi, media tersebut belum dimanfaatkan dengan baik sebagai media pembelajaran. Hal tersebut diketahui dari
hasil obervasi proses pembelajaran di laboratorium komputer, peserta didik hanya diminta untuk membuat
rangkuman menggunakan powerpoint.

Pemanfaatan bahan ajar yang belum maksimal ini mengakibatkan lambatnya peserta didik lambat dalam
memahami materi yang disajikan karena proses pembelajaran yang dirasa membosankan. Dengan adanya
peserta didik yang lambat dalam memahami materi sehingga guru sulit untuk menerapkan higher order thinking
skill (HOTS). Kendala tersebut sama-sama dialami oleh ketiga sekolah tersebut. Keterampilan berpikir yang
diterapkan oleh sekolah masih pada tahapan mengaplikasikan C3, walaupun terkadang sudah menerapkan pada
tahapan analisis C4. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan higher order thinking skills (HOTS) masih belum
maksimal.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka diperlukan penyelesaian permasalahan dengan adanya suatu
produk berupa media pembelajaran. Dengan demikian peneliti mengembangkan sebuah bahan ajar berbasis
teknologi digital berupa “LKPD Digital”. LKPD adalah lembar kerja yang berisi pedoman bagi peserta didik
untuk melakukan kegiatan yang mencerminkan keterampilan proses sains (KPS) agar peserta didik memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang perlu dikuasai [8]. LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah [9]. LKPD elektronik adalah lembaran latihan
peserta didik yang dikerjakan secara digital dan dilakukan secara sistematis serta berkesinambungan selama
jangka waktu tertentu [10]. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD digital adalah salah satu
bahan ajar yang mengalami inovasi dari semula yang berbentu buku cetak sehingga dibuat dalam bentuk digital
atau elektronik, dengan memanfaatkan teknologi digital.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengembangkan LKPD digital berbasis soal Higher Order Thinking
Skill (HOTS) yang mendukung critical thinking skill peserta didik kelas V khususnya pada materi perubahan
lingkungan, (2) menganalisis kualitas LKPD digital berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada
pembelajaran tematik kelas V di sekolah dasar.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan (research and development / R & D).
Rancangan penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model pengembangan yang dilakukan oleh ADDIE
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oleh Dick and Carry [11]. Uji coba dilakukan melalui uji coba ahli yaitu, ahli media, ahli materi, ahli
pembelajaran, dan ahli bahasa. Tahap ini dilakukan untuk memberikan masukan dan perbaikan terhadap produk
serta untuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang telah dikembangkan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari saran dan kritik dari para ahli yaitu ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran, ahli bahasa dan
dosen pembimbing. Data kuantitatif diperoleh dari penilaian tentang media LKPD Digital Berbasis Higher
Order Thinking Skill (HOTS) yang dilakukan oleh para ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, dan ahli
bahasa. Hasil data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh digunakan sebagai bahan revisi media pembelajaran
yang dapat menjadi media pembelajaran yang berkualitas dan layak digunakan dan diimplementasikan di
Sekolah dasar.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan wawancara, observasi, dan lembar
penilaian ahli. Teknik analisis data menggunakan Teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dari
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara guru serta saran dan kritik yang diberikan oleh ahli media, ahli
materi, ahli bahasa dan ahli pembelajaran. Data kuantitatif dari penelitian ini diperoleh dari lembar penilaian
ahli media, ahli materi, ahli Bahasa, dan ahli pembelajaran, lembar penilaian guru, dan lembar penilaian peserta
didik.

Perhitungan kelayakan media “LKPD Digital”’, dengan menggunakan rumus kelayakan media
pembelajaran Skala Likert empat pada tabel dibawah ini [12].

Tabel 1. Kategori Kelayakan Media

No. Skor Kategori

L X > X +1.SB; Sangat Baik/ Sangat Layak

2. X +1.SB, >X =X Baik/ Layak

8. X >X =X -1.5B; Tidak Baik/ Kurang Layak
nK 4. X< X -1.5B; Sangat Tidak Baik/ Tidak Layak
keterangan :

X =Rerata ideal
= 1/2 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
SB; = Simpangan baku ideal
=1/6 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
X = Skor yang dicapai

Tabel 2. Konversi Kriteria Kelayakan Ahli Media, Ahli Materi , Ahli Pembelajaran, dan Ahli Bahasa

No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1. X=>3 Sangat Baik
2. 3>X>25 Baik
3. 25> X =22 CukupBaik
4, X <2 KurangBaik

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Analisis data kualitatif

Analisis data kualitatif diperoleh dari masukan, kritik dan saran dari para validator ahli. Data yang diperoleh
digunakan untuk mengelola hasil penelitian. Adapun kritik dan saran dari hasil penelitian terhadap media LKPD
sebagai berikut.
a. Analisis data ahli media

Ahli media memberikan penilaian dan masukan berupa saran dan kritik untuk menjadikan media LKPD
lebih berkualitas dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. Saran yang diberikan oleh ahli media adalah
pengembangan LKPD ditambahkan tombol back di bagian kuis dan bagian awal dan akhir diberikan instrument
musik.
b. Analisis data ahli materi

Ahli materi memberikan penilaian dan masukan berupa saran dan kritik untuk menjadikan media LKPD
lebih berkualitas dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. Saran yang diberikan oleh ahli materi adalah
sesuaikan kompetensi inti untuk siswa kelas V dengan berpedoman pada Permendikbud No 24 tahun 2016.
c. Analisis ahli pembelajaran
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Ahli pembelajaran memberikan penilaian dan masukan berupa saran dan kritik untuk menjadikan media
LKPD lebih berkualitas dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. Saran yang diberikan oleh ahli
pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Indikator dibuat KKO lihat taksonomi Bloom yang revisi.

2) Tujuan pembelajaran dibuat ABCD.

3) Model dan Pendekatan yang dipilih silahkan dibuat rinci dikegiatan pembelajaran.
4) Bahan ajar dibuat tematik.

5) LKPD sesuaikan indikator dan tujuan

6) Media dibuat lebih menarik

7) Soal evaluasi silahkan sesuaikan dengan indicator.

d. Analisis ahli bahasa

Ahli bahasa memberikan penilaian dan masukan berupa saran dan kritik untuk menjadikan media LKPD
lebih berkualitas dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. Saran yang diberikan oleh ahli bahasa
adalah secara umum, LKPD yang dibuat sudah baik, hanya sedikit revisi pada bagian penulisan huruf kapital,
tanda baca, penggunaan awalan dan kata depan.

2. Analisis data kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari hasil pengisian lembar angket
oleh ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran, dan ahli bahasa. Adapaun konversi data kuantitatif ke data
kualitatif yang diperoleh dari masing-masing penilaian disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Angket Penilaian Ahli Media, Ahli Materi, Ahli Pembelajaran, dan Ahli Bahasa
sebagai Data Kuantitatif Kelayakan Media LKPD

No. Ahli Nilai Kategori
1.  Ahli materi 3,41 Sangat Baik
2. Ahli media 3,33 Sangat Baik
3. Ahli pembelajaran 3,54 Sangat Baik
4.  Ahli bahasa 3,50 Sangat Baik
Rata-rata 3,45 Sangat Baik

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh skor rerata 3,45. Dengan demikian media LKPD menurut ahli pro
duk dinyatakan sangat baik pada rentang skor antara X > 3.

Revisi Produk
Berdasarkan hasil penilaian oleh validator ahli terhadap media LKPD, ada beberapa bagian media yang perlu
diperbaiki berdsarkan saran dan masukan.
1. Ahli media memberikan revisi pada pengembangan LKPD dengan menambahkan instrumen musik.
Perbaikan terebut selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. revisi produk

Sebelum Sesudah

MENU UTAMA ) @) MENUUTAMA (&

i

i

== N
A ¥ - — e rm_‘\/ 00

2. Ahli materi memberikan perbaikan pada bagian LKPD dengan menyesesuaikan kompetensi inti untuk siswa
kelas V dengan berpedoman pada Permednikbud No 24 tahun 2016. Perbaikan terebut selengkapnya dapat
dilihat pada gambar 1 berikut:

i

l

= e '-U
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Kompetensi Inti
Kompetensi Inti

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun. percaya diri, Kompetensi Inti Sikap Spiritual;

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga. teman.

guru, tetangga, dan negara

Kompetensi Inti Sikap Sosial;

Memahami pengetahuan faktual konseptual. prosedural. dan metakognitif pada
tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin Kompelensi Inti Pﬂlgﬂah“““? dan

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya. serta benda- benda yang
dijumpamya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain

Kompetensi Inti Keterampilan.

Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif. kritis. mandiri.
kolaboratif. dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas. sistematis. logis dan kritis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan

vang mencerminkan penilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya

Gambar 1 Revisi produk dari ahli materi

3. Ahli pembelajaran memberikan perbaikan pada indikator dibuat KKO, tujuan pembelajaran dibuat ABCD,
model dan pendekatan dibuat rinci dikegiatan pembelajaran, bahan ajar dibuat tematik, LKPD sesuaikan
indikator dan tujuan, media dibuat lebih menarik, dan Soal evaluasi silahkan sesuaikan dengan indikator.

4. Ahli bahasa memberikan perbaikan pada penulisan huruf kapital, tanda baca, penggunaan awalan dan kata
depan

Pembahasan

Berdasarkan hasil penilaian ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran, dan ahli bahasa diperoleh skor
rerata keseluruhan 3,45. Dengan demikian media LKPD menurut ahli produk dinyatakan sangat baik pada
rentang skor antara X > 3. Bahan ajar “LKPD Digital Berbasis Soal HOTS”, sumber belajar ini merupakan
inovasi dari buku-buku cetak yang biasa digunakan peserta didik, karena bahan ajar LKPD digital merupakan
bahan ajar yang berbasis teknologi modern sehingga akan menarik minat dan meningkatkan rasa keingintahuan
peserta didik untuk belajar.

Bahan ajar LKPD digital selain berbasis teknologi digital juga lebih menarik dari segi tampilan, dengan
memasukkan unsur video dan gambar yang semakin membuat bahan ajar ini lebih menarik. Bahan ajar LKPD
digital tidak hanya menarik dari segi tampilan, tetapi isi yang terdapat di dalam buku juga lebih komplek dari
buku pelajaran tematik yang digunakan, selain itu soal-soal yang disajikan juga merupakan soal-soal yang
berbasis higher order thinking skill yang diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
pada peserta didik.

Manfaat bahan ajar dibagi menjadi dua macam, yaitu manfaat bagi guru dan manfaat bagi peserta didik.
Bagi guru, bahan ajar yang diperoleh sesuai dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan peserta didik, tidak
bergantung pada buku teks, bertambahnya bahan ajar dengan adanya pengembangan dari berbagai referensi, dan
menambah pengetahuan dan pengalaman bagi guru dalam menuliskan bahan ajar. Manfaat bagi peserta didik
adalah kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan
bimbingan dari guru, dan mempermudah peserta didik dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus
dikuasai [13].

Hasil penelitian di atas memperkuat penelitian yang dilakukan bahwa respons peserta didik terhadap
LKPD tergolong baik. Hasil analisis lembar penilaian pembelajaran Fisika menggunakan LKPD berbasis
problem solving juga kategori baik. Hasil analisis pada pertemuan dengan kategori sangat baik dan hasil analisis
pada pertemuan ketiga dengan kategori baik. Dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media LPKD dalam
pembelajaran efektif meningkatkan pemahanan siswa terhadap materi pelajaran [14].

Penelitian lain menunjukkan bahwa hasil pengembangan pembelajaran berupa teknologi digital berupa
LKPD digital mampu menghasilkan hasil belajar total (91%) dalam pembelajaran 1, Sub-tema 3, Peristiwa
Manusia dan Alam, Tema Kegiatan dalam Kehidupan kelas V Sekolah dasar. Inovasi yang dilakukan peneliti
dalam melakukan penelitian yaitu dengan menggunakan media pembelajaran teknologi digital berupa LKPD
digital dapat lebih interaktif dalam proses pembelajarannya, sehingga siswa semakin tertarik belajar [15].
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Penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa strategi dan motivasi pembelajaran yang dipilih
berpengaruh positif dalam meningkatkan Higher Order Thinking Skills Siswa pada Pembelajaran limu
Pengetahuan Alam di Sekolah dasar [7]. Butir soal yang memenuhi kriteria pengembangan soal HOTS (High
Order Thinking Skills) dapat dimanfaatkan secara efektif dalam pembelajaran [16]. Pembelajaran dengan model
PBL efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis dan representasi matematis peserta didik [17].

4. SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dihasilkan produk LPKD digital berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis untuk peserta didik kelas V sekolah dasar.

2. Kualitas produk dinilai menurut 4 orang ahli yaitu ahli media, ahli materi, ahli Bahasa, dan ahli
pembelajaran. Semua ahli menyatakan bahwa produk sangat baik dengan rentang skor X > 3. Hasil
penilaian ahli media dinyatakan sangat baik dengan skor 3,33. Hasil penilaian ahli pembelajaran
dinyatakan sangat baik dengan skor 3,54. Hasil penilaian ahli bahasa dinyatakan sangat baik dengan
skor 3,5. Hasil penilaian ahli materi dinyatakan sangat baik dengan skor 3,41.
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